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Abstrak
Layanan Bimbingan Akademik adalah layanan bimbingan dan konseling yang memandirikan
peserta didik dalam kegiatan belajar. Tujuan layanan ini adalah peserta didik memiliki
sikap, keterampilan, kesiapan dan kebiasaan belajar yang mandiri dalam rangka mencapai
standar kompetensi peserta didik melalui kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru
bidang studi. Keberhasilan belajar siswa dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal dari
diri siswa, disamping itu faktor pendekatan belajar juga berpengaruh terhadap taraf
keberhasilan proses belajar siswa salah satu diantaranya dengan pendekatan layanan
akademik. Penelitian ini merupakan penelitian Mix Methods, yaitu suatu langkah penelitian
dengan menggabungkan dua bentuk pendekatan dalam penelitian, kualitatif dan kuantitatif.
Hasil peneilitian menunjukkan bahwa layanan bimbingan akademik dalam meningkatkan
perilaku belajar siswa di SMA Negeri 2 Indramayu cukup efektif untuk meningkatkan
perilaku belajar siswa, perilaku belajar berada dalam kategori sedang.
Kata Kunci: Layanan Akademik, siswa, Perilaku Belajar
Pendahuluan

Layanan Bimbingan Akademik adalah layanan bimbingan dan konseling yang
memandirikan peserta didik dalam kegiatan belajar, meliputi kegiatan tatap muka
(pembelajaran di kelas). Pengerjaan tugas terstruktur dari guru dan belajar secara mandiri.
Tujuan layanan ini adalah peserta didik memiliki sikap, keterampilan, kesiapan dan kebiasaan
belajar yang mandiri dalam rangka mencapai standar kompetensi peserta didik melalui
kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru bidang studi. Layanan akademik ini bersifat
membantu guru dalam membentuk perilaku belajar peserta didik yang relevan dengan
tuntutan pembelajaran agar guru lebih efesien dan efektif dalam menyelenggarakan
pembelajaran. Di samping tercapainya prestasi belajar yang tinggi, layanan ini bekerja sama
dengan guru akan membentuk perilaku belajar siswa yang mandiri sebagaimana tuntutan
masyarakat informasi di abad 21. Selain dari pada itu, layanan akademik juga membantu guru
dalam beradaptasi pada proses pembelajaran agar lebih sesuai dengan karakteristik peserta
didik.

Perilaku belajar siswa juga tergantung pada penyajian materi, apakah penyajian
materi tersebut membuat siswa tertarik, termotivasi, dan timbul perasaan senang pada diri
siswa untuk menyenangi materi tersebut atau justru membuat siswa merasa jenuh terhadap

penyampaian yang disajikan. Meskipun secara teoritis, belajar dapat diartikan sebagai
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perubahan tingkahlaku, namun tidak semua perubahan tingkah laku organisme dapat
dianggap belajar. Terjadinya kesulitan belajar dikarenakan siswa tidak mampu mengaitkan
antara pengetahuan baru dengan pengetahuan lamanya, sehingga anak memperoleh nilai yang
rendah dan hasilnya anak menjadi tidak naik kelas. Layanan akademik menjadi salah satu
cara sebagai layanan prefentif ataupun kuratif dalam menangani masalah-masalah yang

berkaiatan dengan akdemik atau kegiatan belajar.

Kajian teori
a. Layanan Akademik

Layanan akademik adalah layanan bimbingan dan konseling yang memandirikan
peserta didik dalam kegiatan belajar, meliputi kegiatan tatap muka (pembelajaran di kelas),
pengerjaan tugas terstruktur dari guru dan belajar secara mandiri. Tujuan layanan ini adalah
peserta didik memiliki sikap, keterampilan, kesiapan dan kebiasaan belajar yang mandiri
dalam rangka mencapai standar kompetensi peserta didik melalui kegiatan pembelajaran yang
dilakukan oleh guru bidang studi. Layanan akademik ini bersifat membantu guru dalam
membentuk perilaku belajar peserta didik yang relevan dengan tuntutan pembelajaran agar
guru lebih efisien dan efektif dalam menyelenggarakan pembelajaran. Di samping
tercapainya prestasi belajar yang tinggi, layanan ini bekerjasama dengan guru akan
membentuk perilaku belajar siswa yang mandiri sebagai mana tuntutan masyarakat informasi
di abad 21. Layanan akademik dilaksanakan secara kolaboratif oleh konselor bersama guru
bidang studi dan guru wali kelas. Di samping itu, layanan akademik juga membantu guru
dalam mengadaptasi proses pembelajaran agar lebih sesuai dengan karakterisistik peserta
didik.

Layanan Bimbingan Akademik bertujuan peserta didik memiliki sikap, keterampilan,
kesiapan dan kebiasaan belajar yang mandiri dalam rangka mencapai standar kompetensi
(SK) peserta didik melalui kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru bidang studi.
Tujuan tersebut, dirinci sebagai berikut :

> Peserta didik memiliki kesadaran tentang potensi diri dalam aspek belajar, dan
memahami berbagai hambatan yang mungkin muncul dalam proses belajar yang
dialaminya;

> sikap dan kebiasaan belajar yang positif, seperti kebiasaan membaca buku, disiplin
dalam belajar, mempunyai perhatian terhadap semua pelajaran, aktif mengikuti semua
kegiatan belajar yang diprogramkan.

» motif yang tinggi untuk belajar sepanjang hayat;
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> keterampilan atau teknik belajar yang efektif, seperti keterampilan membaca buku,
menggunakan kamus, mencatat pelajaran, dan mempersiapkan diri menghadapi ujian;
»  keterampilan untuk menetapkan tujuan dan perencanaan pendidikan, seperti membuat
jadwal belajar, mengerjakan tugas-tugas, memantapkan diri dalam memperdalam
pelajaran tertentu, dan berusaha memperoleh informasi tentang berbagai hal dalam
rangka mengembangkan wawasan yang lebih luas; dan f. kesiapan mental dan
kemampuan untuk menghadapi ujian (PMPTK, 2007 : 17).
b. Perilaku Belajar Siswa

Perilaku belajar dalam psikologi pendidikan diartikan sebagai suatu proses usaha yang
dilakukan individu untuk memperoleh perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan
sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungan.

Menurut Muhibbin Syah, Perilaku belajar merupakan perunahan dalam tingkah laku,
perubahan itu bisa mengarah pada perilaku baik dalam proses belajar, akan tetapi ada juga
kemungkinan mengarah pada tingkah laku lebih buruk dalam proses belajar, ini berarti
berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu amat bergantung pada proses belajar
yang dialami peserta didik, baik ketika berada di sekolah maupun di lingkungan rumah atau
keluarganya sendiri.

Selanjutnya Menurut Wasty Soemanto,Perilaku belajar adalah suatu sikapyang
muncul dari diri peserta didik dalam menanggapi dan merespon setiap kegiatan belajar
mengajar yang terjadi, menunjukkan sikapnya apakah antusias dan bertanggung jawab atas
kesempatan belajar yang diberikan kepadanya. Perilaku belajar memiliki dua penilaian
kualitatif yakni baik dan buruk tergantung pada individu yang mengalaminya, untuk
meresponinya dengan cara baik atau bahkan cara acuh tak acuh. Perilaku belajar juga
berbicara mengenai cara belajar yang dilakukan oleh peserta didik itu sendiri, sehingga dapat
disimpulkan bahwa perilaku belajar adalah merupakan cara atau tindakan yang berisi sikap
atas pelaksanaan teknik — teknik belajar yang dilaksanakan individu atau siapapun juga dalam
waktu dan situasi belajar tertentu.

c. Ciri-ciri Khusus Perilaku Belajar
Ciri-ciri khusus yang menjadi karakteristik perilaku belajar adalah:
 Perubahan intensional
Perubahan yang terjadi dalam proses belajar adalah berkat pengalaman atau praktik
yang dilakukan dengan sengaja dan disadari.
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 Perubahan efektif dan fungsional
Perubahan yang timbul karena proses belajar bersifat efektif, yakni berdaya guna.
Artinya, perubahan tersebut membawa pengaruh, makna dan manfaattertentu bagi

orang atau individu yang belajar.

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Secara Global, Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, diantaranya

sebagai berikut:

Faktor lingkungan

Merupakan bagian dari kehidupan anak didik. Dalam lingkungan anak didik hidup dan
berinteraksi dalam mata rantai kehidupan, saling ketergantungan antara lingkungan
biotik dan abiotik. Layanan akademik merupakan bagian dari upaya dalam menciptakan
lingkungan yang kondusif untuk mendukung menciptakan kemampuan akademik dan
belajar siswa.

Faktor instrumental

Disetiap sekolah mempunyai tujuan yang akan dicapai. Tujuan tentu saja ada tingkat
kelembagaan dalam rangka melancarkan arah yang diperlukan seperangkat
kelengkapan dalam berbagai bentuk dan jenisnya. Semuanya dapat diberdayagunakan
menurut fungsi masing-masing kelengkapan sekolah.

Faktor fisiologis

Kondisi fisiologis pada umumnya sangat berpengaruh terhadap kemampuan belajar
seseorang. Orang yang dalam keadaan segar jasmaninya akan berlainan belajarnya dari
orang yang dalam keadaan kelelahan. Anak-anak kekurangan gizi mereka lekas lelah,
mudah mengantuk dan sukar menerima pelajaran.

Faktor psikologis

Semua keadaan dan fungsi fisiologis tentu saja mempengaruhi belajar seseorang. Faktor
fisiologis sebagai faktor dari dalam tentu saja merupakan hal yang utama dalam
menentukan intensitas belajar anak. Oleh karena itu, minat, kecerdasan, bakat, motivasi
dan kemampuan-kemampuan kognitif adalah faktor yang utama mempengaruhi proses

dan hasil belajar anak didik.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Mix Methods, yaitu suatu langkah penelitian dengan

menggabungkan dua bentuk pendekatan dalam penelitian , yaitu kualitatif dan kuantitatif.

Penelitian gabungan merupakan pendekatan penelitian yang mengkombinasikan antara

penelitian kualitatif dengan penelitian kuantitatif (Creswell, 2020:5).
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Adapun penentuan banyaknya sampel dari populasi dalam penelitian ini dengan
menggunakan taraf nyata 19% sehingga dari populasi 283 siswa mengambil sampel 53
siswa dari kelas XI IPA 4 dan XI IPS 1, Sedangkan teknik sampling dalam penelitian ini
menggunakan sampling probabilitas dalam bentuk sampling Proportionate stratified.
instrumen yang digunakan adalah skala psikologis dalam menggali data kuantitatif,
sedangkan penggalian data kualitatif dengan menggunakan wawancara, observasi dan studi
dokumentasi.

Proses analisis untuk data kuantitatif dengan cara membandingkan antara mean
hipotesis dan mean empiris. Setiap skor mean empirik (M) yang lebih tinggi dari mean
populasi (u) dapat dianggap sebagai indikator tingginya keadaan kelompok subjek pada
variabel yang diteliti. Sebaliknya setiap skor mean empiris yang lebih rendah secara
signifikan dari (n) dapat dianggap sebagai indicator rendahnya keadaan kelompok subjek
pada variable yang diteliti. Sedangkan untuk data kualitatif dengan mengalisa hasil data yang

diperoleh melalui wawancara, observasi dan studi dokumentasi.

Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil observasi dengan siswa mengenai layanan bimbingan akademik,
siswa menjawab pertanyaan peneliti selaras dengan apa yang sudah guru Bimbingan dan
konseling lakukan. Siswa di bekali materi tentang layanan sosial yang erat kaitannya dengan
bagaimana siswa berhubungan dengan lingkungan sekitar. Kemudian guru Bimbingan dan
konseling juga memberika layanan belajar yakni mencakup permasalahan yang berkaitan
dengan kesulitan belajar seseorang yang dalam hal ini tidak bisa berkonsentrasi saat belajar,
tidak bisa mengatur waktu belajar. Guru Bimbingan dan konseling juga memberikan layanan
bimbingan karir guna sebagai pemahaman siswa terhadap dunia kerja dan pengembangan
karir.

Gambaran perilaku belajar siswa di SMA Negeri 2 Indramayu berada pada kategori
sedang. Perilaku belajar siswa ini meliputi aspek keterampilan, pengamatan, kebiasaan,
berfikir asosiatif atau daya ingat, berfikir rasional, sikap dan tingkah laku. Dilihat dari hasil
observasi mengenai perilaku belajar siswa, perilaku belajar di SMA Negeri 2 Indramayu
selama proses pembelajaran dalam kelas siswa terlihat aktif dan selalu memberikan respon
yang baik pada saat pelajaran berlangsung.

Secara teoritis tingginya perilaku belajar siswa di SMA Negeri 2 Indramayu merupakan
sebuah prestasi yang sangat membanggakan. Mengingat latar belakang dan basis yang
melandasi sekolah ini. Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan sekolah yang berbasis
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umum, dimana tujuan utama dan cita — citanya adalah mencetak lulusan yang mampu
melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi sesuai minat dan kemampuan yang
dimiliki oleh setiap siswa.

Selain itu untuk memperkuat hasil penelitian, peneliti menggunakan wawancara
sebagai instrumen pendukung , dan wawancara diberikan kepada guru Bimbingan dan
Konseling. Berdasarkan hasil wawancara dapat dikatakan bahwa perilaku belajar siswa SMA
Negeri 2 Indramayu lebih aktif, tampak serius dalam proses pembelajaran.

Kesimpulan

Hasil penelitian tersebut diatas membuktikan bahwa layanan bimbingan akademik
dalam meningkatkan perilaku belajar siswa di SMA Negeri 2 Indramayu cukup efektif untuk
meningkatkan perilaku belajar siswa. Sedangkan perilaku belajar siswa di SMA Negeri 2
Indramayu berada pada kategori sedang.
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